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Indonesia is the biggest maritime country that has big marine
resources too. It needed a good strategy so the marine resource
usage can be managed well. Now, it can be helped by using
information technology. The purpose of this research is to create a
Geographic Information System for knowing potential marine
resources in Daerah Istimewa Yogyakarta Coast. Geographic
Information System was chosen because it can run well in Android
devices by using a Google Map API which is already provided by
Google itself. Also, by implement it in Android makes the
application have great mobility and makes it easier to be accessed
by users. The result of this paper is a Geographic Information
System that will runs on Android devices. The test results show
82,93% of users already satisfied with this application. It indicates

that this application is in a “Very Good” category.
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1. Pendahuluan

Luas total wilayah Indonesia adalah 7,81 km? yang terdiri dari 2,01 km? adalah daratan,
3,25km’ adalah lautan dan sisanya adalah Zona Ekonomi Eksklusif [1]. Lebih luasnya lautan
Indonesia dibandingkan dengan daratan menyebabkan Indonesia sering juga disebut sebagai
negara kepulauan atau negara maritim. Oleh karena itu, Indonesia saat ini merupakan negara
dengan potensi sumber daya kelautan yang sangat besar. Saat ini, kekayaan sumber daya kelautan
Indonesia diperkirakan sekitar US$ 136,5 milyar yang terdiri dari: wisata US$ 2 milyar, migas
US$ 6,6 milyar, perikanan US$ 31,9 milyar, bioteknologi US$ 40,0 milyar, dan pesisir lestari
US$ 56,0 milyar [2].

Agar pembahasan tidak terlalu luas, penelitian ini akan fokus membahas tentang wilayah
Pesisir Pantai Selatan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Secara geografis, bagian selatan DIY
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia yang menyebabkan wilayah selatan sebagian besar
adalah garis pantai. Panjang garis pantai ini membentang sepanjang 61,02 mil yang melewati tiga
wilayah Kabupaten, yaitu Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul. Beberapa sumber daya
kelautan utama bagi penduduk di wilayah pesisir antara lain: ikan pelagis besar, udang, lobster.
Tidak hanya itu, dari sisi pariwisata juga memiliki dampak yang cukup signifikan seperti:
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terumbu karang dan jasa lingkungan. Hal ini berdampak bahwa daerah tersebut merupakan
tempat yang menguntungkan dalam bidang perdagangan lingkup lokal hingga lingkup
internasional [3].

Meskipun saat ini beberapa sumber daya kelautan sudah terkelola dengan baik, tetapi
masih memungkinkan untuk ditingkatkan lagi. Keberadaan teknologi informasi saat ini dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan keberlangsungan pemanfaatan sumber daya kelautan yang lebih
panjang. Hal ini diharapkan mampu membuat pemerintah atau pelaku usaha untuk memanfaatkan
sumber daya kelautan agar menjadi sebuah komoditas andalan [4].

Masalah yang dihadapi saat ini adalah keterbatasan akses dalam mencari informasi terkait
dengan persebaran sumber daya yang terdapat pada wilayah pesisir Pantai Selatan DIY.
Pemerintah juga sulit untuk mengklasifikasikan beberapa sumber daya yang ada, berikut dengan
ketidaksesuaian data yang diperoleh dengan situasi aktual di lapangan. Dari sisi masyarakat,
mereka tidak dapat menjangkau seluruh informasi yang tersedia secara akurat terkait dengan
sumber daya kelautan dan potensi yang tersedia di Pesisir Pantai Selatan. Sejauh ini hanya ada
sebuah halaman web yang menyediakan informasi tentang sumber daya kelautan, namun masih
belum maksimal digunakan karena data yang diperoleh tidak akurat.

Berdasarkan latar belakang yang ada, masih diperlukannya sebuah sistem informasi yang
akan memberikan informasi tentang potensi sumber daya kelautan yang dimiliki oleh Pesisir
Pantai Selatan DIY lebih lengkap lagi. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu
solusi yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dibuatnya SIG akan
membantu pengguna untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan lebih akurat jika
dibandingkan dengan sebuah halaman web saja. Terlebih lagi jika SIG ini dibuat dengan
menggunakan Google Map API. Selain kemudahan dalam proses integrasi dengan sistem
Android, Google Map API juga memiliki fitur yang lengkap.

Penelitian ini akan merancang sebuah SIG berbasis Android dengan memanfaatkan
Google Map API. Pemilihan Android pada pembuatan SIG ini didasari pada jumlah pengguna
Android yang terus bertambah dari tahun 2011 sampai sekarang [5]. Hal ini menyebabkan
semakin besarnya peluang untuk SIG ini dapat digunakan oleh pengguna nantinya. Diterapkannya
SIG ke dalam Android juga akan menambah mobilitas aplikasi sehingga aplikasi akan semakin
mudah untuk diakses.

2. Kajian Pustaka

Secara garis besar, penelitian ini adalah penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya.
Penelitian sebelumnya fokus membahas tentang pembangunan SIG dalam bentuk web, sedangkan
pada penelitian ini lebih fokus terhadap SIG dalam bentuk Android [6]. Selain itu, masih ada
beberapa penelitian yang berhubungan dengan penerapan SIG dalam berbagai bidang atau
penggunaan Google Map API. Beberapa penelitian itu adalah:

Penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Geografis Sebaran Tempat Riset Teknologi
Informasi di Kota Garut” membahas bahwa sebuah SIG dapat digunakan untuk memastikan
persebaran atau letak dari sebuah objek. Pada penelitian ini, SIG yang dibuat dapat memetakan
bagaimana persebaran tempat-tempat yang telah dijadikan tempat riset. Tidak hanya itu, SIG
yang dibuat juga mampu memberikan pelaporan sebagai luaran akhir yang menjadikan SIG ini
menjadi dasar dalam melakukan riset. Secara umum, tujuan utama pembuatan SIG ini adalah
memberikan informasi kepada pihak kampus berupa sebaran tempat serta informasi aktivitas
penelitian yang dilakukan mahasiswanya [7].

Penelitian lain terkait SIG dan Android berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi
Geografis Persebaran Lokasi Obyek Pariwisata Berbasis Web dan Mobile Android dengan
Contoh Kasus: Kabupaten Gianyar, Bali”. Sistem informasi ini dibuat dalam dua bentuk, yaitu
halaman web dan Android. Kedua sistem informasi ini akan memberikan informasi terkait semua
obyek wisata di Kabupaten Gianyar, Bali. Penggunaan pointer pada navigasi juga mendukung
sebuah sistem informasi geografis di mana semua informasi yang terkait dapat diakses dengan
mudah dan tepat oleh pengguna. Selebihnya, fungsi dari sistem informasi geografis ini akan
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memudahkan pengguna/wisatawan ketika mencari informasi obyek dan lokasi wisata di
Kabupaten Gianyar, Bali [8].

Penelitian lain berjudul “Implementasi Sistem Informasi Geografis menggunakan Google
Map API dalam Pemetaan Asal Mahasiswa”. Penelitian ini membahas bahwa pemanfaatan
Google Map API menunjukkan bahwa eksistensi sebuah fakultas dalam sebuah daerah masih
terbatas. Agar pemanfaatannya dapat maksimal, dibutuhkan sebuah pemahaman dan juga
perluasan informasi dengan sebuah SIG. Menggunakan Google Map API ini akan membantu
mengetahui letak geografis asal mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di sebuah fakultas.
Informasi yang diberikan oleh sistem adalah gambaran dari mana asal mahasiswa sehingga pihak
kampus bisa mengetahui persebaran wilayah dari masyarakat yang mengenal kampus terkait [9].

Penelitian lain yang berjudul “Pemanfaatan Google Map APl untuk Pembangunan Sistem
Informasi Manajemen Bantuan Logistik Pasca Bencana Alam Berbasis Mobile Web”. Penelitian
ini membahas tentang sebuah sistem informasi yang dapat memberikan informasi terkait bantuan
bencana alam. Informasi yang diberikan dapat berupa jarak, rute jalan, penunjuk arah jalan, serta
daftar kebutuhan logistik. Tidak hanya itu, sistem informasi yang dibangun juga dapat membantu
pengelolaan logistik di pos komando [10].

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan SIG serta penggunaan Google Map API,
penelitian tentang SIG Potensi Sumber Daya Kelautan ini dilakukan. Pemanfaatan Google Map
API berdasarkan penelitian terdahulu didasari oleh kemampuan dan fasilitas yang diberikan dapat
memaksimalkan penyebaran informasi yang akurat. Selain itu, Google Map API juga
mempersiapkan sebuah platform mobile yang dapat digunakan dengan mudah dan efektif
khususnya ketika diterapkan ke dalam Android.

Selain perbedaan kasus yang diteliti, perbedaan lainnya adalah jumlah informasi yang
disediakan. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, penggabungan aplikasi web yang telah
dibuat sebelumnya dengan penelitian ini akan memperkaya informasi yang diberikan. Ditambah
lagi dengan sifat dasar Android yang memiliki mobilitas tinggi, maka informasi yang disediakan
dapat dengan mudah diakses oleh siapa saja.

Penelitian ini diharapkan mampu membantu masyarakat daerah pesisir Pantai Selatan
berikut dengan instansi pemerintah terkait agar mampu memaksimalkan sumber daya alam
kelautannya. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan sekaligus memaksimalkan data
berupa sumber daya kelautan dalam pemanfaatannya di daerah Pesisir Pantai Selatan DIY serta
memungkinkan dalam pengembangan aplikasi lintas platform.

2.1. Android

Android merupakan salah satu dari sebuah sistem operasi yang dibuat secara khusus
untuk perangkat-perangkat yang menggunakan teknologi touchscreen. Sistem operasi Android
termasuk dalam sistem operasi yang bersifat open source karena menggunakan kernel Linux di
dalamnya. Oleh karena itu, banyak sekali perusahaan teknologi besar yang mengembangkan
Android versi mereka sendiri. Perusahaan-perusahaan seperti Samsung, Sony, Mi, HTC, LG,
Lenovo, Vivo, Oppo sudah mengembangkan Android dengan fitur-fitur yang disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan masing-masing.

Pesatnya pertumbuhan Android selain karena faktor open source yang dimilikinya, juga
karena Google sebagai pembuat utama Android, memiliki marketplace yang sudah besar. Google
Play Store adalah layanan penyedia aplikasi Android yang sangat mudah diakses oleh para
pengembang aplikasi. Ini membuat para pengembang berlomba-lomba untuk menciptakan
aplikasi yang baik dan bisa laku di sana. Hal ini menyebabkan Android terus berkembang pesat
baik dari segi teknologi maupun dari segi jumlah device di seluruh dunia [11].

2.2. Google Map API

Secara umum, Application Programming Interface (API) dapat disebut sebagai jembatan
dari suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya. API biasanya terdiri dari fungsi-fungsi yang telah
disediakan dan sudah siap untuk digunakan oleh pengembang selanjutnya. Begitu juga dengan
Google Map API. Google Map APl merupakan APl buatan Google yang bertujuan untuk
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memudahkan pengembang mengintegrasikan layanan Google Map ke dalam halaman web atau
aplikasi Android masing-masing.

Sebelum dapat digunakan, Google Map APl membutuhkan sebuah kunci yang digunakan
server Google untuk melakukan proses validasi dari setiap permintaan yang dilakukan. Kunci ini
atau sering juga disebut APl Key, merupakan sebuah kode unik yang didapatkan dari Google
dengan mendaftarkan akun sebagai pengembang aplikasi [12].

2.3. Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sebuah sistem informasi yang mampu untuk
mengolah data-data yang berkaitan dengan geografis dan menampilkannya sebagai sebuah
informasi spasial. Kemajuan teknologi saat ini juga menyebabkan berkembangnya SIG karena
SIG saat ini dapat dikombinasikan dengan database sebagai tempat penyimpanan data.

Pembangunan sebuah SIG biasanya menerapkan sebuah konsep yang bernama Real
World. Secara garis besar, konsep ini akan memodelkan apa yang ada di dalam dunia nyata ke
dalam sistem yang dibangun. Konsep ini memiliki lima tahap utama, yaitu 1) Physical Reality
yang merupakan proses analisa dari objek di dunia nyata yang akan digunakan ke dalam sistem;
2) Real World Model yang merupakan proses mengubah objek di dunia nyata menjadi sebuah
model; 3) Data Model yang merupakan proses perubahan dari model menjadi tipe data yang
dimengerti sistem; 4) Database padahal proses penyimpanan semua model ke dalam sistem; 5)
Maps/Reports adalah proses penyajian data yang umumnya dalam bentuk peta [13].

Proses pencarian dan pengumpulan data terkait SIG pada penelitian ini dilakukan dengan
langsung mendatangi tempat-tempat strategis yang dianggap sebagai penghasil sumber daya alam
kelautan. Selain itu, dilakukan juga wawancara langsung dengan para pelaku bisnis maupun
warga di sekitar daerah tersebut. Data yang telah terkumpul nantinya akan diolah lebih lanjut
untuk dimodelkan ke dalam bentuk penanda (marker) di dalam peta.

|
0 %

Google Maps API

2.4. Arsitektur Sistem

Mobile Application

Gambar 1 Arsitektur Sistem

Gambar 1 menjelaskan bagaimana rancangan arsitektur sistem yang dibangun. Terdapat
empat komponen utama di dalam SIG yang akan dibangun, yaitu: a) Aplikasi Android; b)
Internet; ¢) Web Server; dan d) Google Map API. Keempat komponen ini harus terhubung
sehingga proses pengiriman maupun penerimaan data dapat terjalin dengan baik.

Sistem ini akan bekerja diawali dari pengguna yang menggunakan Android akan
mengirimkan sebuah permintaan melalui internet ke web server. Setelah itu, web server akan
melanjutkan permintaan ke server milik Google melalui Google Map API. Permintaan ini dibaca
dan diterjemahkan oleh server Google, kemudian dikembalikan ke web server. Web server
mengolah datanya kembali, sebelum akhirnya ditampilkan lagi di aplikasi Android. Proses ini
akan terus terjadi selama pengguna masih menggunakan aplikasi.
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3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode Agile Software Development. Agile Software
Development adalah sebuah metodologi pengembangan perangkat lunak yang menerapkan
konsep iterasi di dalamnya. Konsep iterasi ini biasanya terjadi karena pada dasarnya Agile
Software Development sangat mengedepankan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, ketika ada
perubahan-perubahan yang diminta pelanggan atau perubahan yang harus terjadi ketika proses
pembuatan perangkat lunak akan segera teratasi [14], [15].

Tahapan penelitian yang akan digunakan dalam Pembangunan SIG Potensi Sumber Daya
Kelautan ini digambarkan di Gambar 2.

PLANNING
+
D
‘ SYSTEM

IMPLEMENTATION

ANALYSIS

Gambar 2 Metode Agile Software Development

Tahap awal adalah Planning. Tahap ini berfokus pada pengumpulan data. Terdapat tiga
jenis data utama yang diperlukan, yaitu: data tentang sumber daya perikanan, data potensi wisata,
dan sumber daya pertanian. Semua data ini diambil di Pesisir Pantai Selatan DIY. Proses
pengumpulan data didapatkan secara langsung (data primer) dengan cara mendatangi lokasi-
lokasi yang telah ditentukan.

Pengumpulan data dilakukan di kawasan Pesisir Pantai Selatan DIY yang membentang
sepanjang 113km. Proses pengumpulan data dilakukan dengan melakukan inventarisasi,
identifikasi, dan analisis ekonomi di sepanjang wilayah pesisir pantai. Lebih spesifik lagi,
penelitian dilakukan di beberapa lokasi yang sangat berpengaruh atau berpotensi menjadi
kawasan ekonomi (kawasan pelabuhan perikanan, tempat budidaya udang atau tempat wisata).

Setelah semua data telah terkumpul, tahap selanjutnya dari metode ini adalah Design.
Perancangan sistem dibuat menggunakan Unified Modeling Language (UML) yaitu, flowchart
dan use case diagram.

. Start

(" Menampilkkan |
Splash Saeen

" Akses Menu | Akses Menu \1' Akses Menu )
Wisata i Pertanian Nl Perikanan

N

(@ E™

Gambar 3 Flowchart sistem
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Gambar 3 menampilkan flowchart atau diagram alir bagaimana sistem akan berjalan.
Ketika sistem berjalan pertama kali akan menampilkan sebuah splash screen, selanjutnya sistem
akan menampilkan tiga menu utama yang nantinya dipilih sesuai dengan keinginan pengguna.

/’"—\

——

O RS

Gambar 4 Use Case Diagram Sistem

Gambar 4 menampilkan use case diagram sistem yang menunjukkan satu aktor utama,
yaitu pengguna aplikasi. Pengguna aplikasi dapat melihat tiga menu utama yang telah disediakan
sistem, yaitu menu Pertanian, menu Wisata, dan menu Perikanan. Berdasarkan use case diagram,
terlihat bahwa pengguna hanya dapat melihat informasi sesuai dengan menu yang dipilihnya.

Pada tahap Implementation akan dilakukan implementasi dari desain yang sudah
dirancang sebelumnya. Proses implementasi ini akan menghasilkan sebuah aplikasi SIG yang
akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java dan diterapkan langsung ke dalam
perangkat Android. Penjelasan lebih dalam akan dibahas lebih detail di Bab 4.

Tahap terakhir dalam penggunaan metode ini adalah Analyst. Tahap ini adalah tahap
pengujian semua fitur dalam aplikasi dengan menggunakan dua metode yang berbeda. Metode
yang pertama adalah metode Blackbox. Blackbox adalah metode yang dilakukan untuk
mengetahui apakah ada kesalahan pada setiap fitur yang telah dibuat. Metode Blackbox akan
dilakukan sendiri oleh pihak pengembang. Metode yang kedua adalah Pengujian Beta (Beta
Testing). Pengujian Beta adalah pengujian yang melibatkan calon pengguna aplikasi. Calon
pengguna aplikasi akan langsung mencoba menggunakan aplikasi yang dibuat. Setelah itu,
mereka akan menjawab beberapa pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Jawaban dari mereka akan
diolah agar terlihat apakah mereka sudah puas dengan aplikasi yang telah dibuat.

4. Hasil dan Pembahasan

Bab ini akan menjelaskan secara detail dari tahapan Implementation dari tahapan
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Lebih spesifik lagi, bab ini akan menjelaskan proses
pembuatan aplikasi SIG secara terperinci.

Fitur utama dari aplikasi ini untuk menampilkan informasi persebaran sumber daya alam
pada Pesisir Pantai Selatan dari menu yang sudah disediakan. Selain itu, aplikasi ini dapat
digunakan sebagai media pengawasan, sehingga pengguna dapat melihat perkembangan sumber
daya alam pada setiap daerah di Pesisir Pantai Selatan. Pengguna dapat memanfaatkan fitur
tampil data pada aplikasi ini untuk mengolah data lebih lanjut tentang sumber daya kelautan
sekaligus memaksimalkan data persebaran tempat wisatanya. Kemampuan aplikasi yang terbatas
pada menampilkan informasi bertujuan agar aplikasi nantinya dapat dipergunakan secara mudah
dan efektif.

Sesuai dengan yang dijelaskan pada tahap Design, SIG ini mempunyai tiga menu utama,
yaitu: Menu Wisata, Menu Pertanian, dan Menu Perikanan.

Pada bagian Menu Wisata, pengguna dapat melihat sebaran objek-objek wisata yang
berada pada Pesisir Pantai Selatan. Semua objek wisata akan ditunjukkan dalam bentuk marker
berwarna merah di dalam peta. Proses menampilkan marker ini memanfaatkan layanan dari
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Google Map API khususnya dalam menentukan posisi marker serta menampilkannya ke dalam
peta. Selain itu, pengguna juga dapat memperbesar atau memperkecil (zoom) gambar peta. Hal ini
akan menambah akurasi dari informasi yang akan didapatkan pengguna.

0907 PE@OD O w93

Sadranan Snorkeling

.,9'

ara Snorkelir ®

A 4

Pulau
Watulawanc

- A
Google

Gambar 5 Menu Wisata

Gambar 5 adalah halaman Menu Wisata. Google Map API dipakai untuk menampilkan
peta serta marker yang menjelaskan lokasi serta potensi wisata yang ada di sebuah lokasi. Ketika
pengguna melakukan aksi tap pada marker, maka akan muncul sebuah informasi tambahan terkait
pariwisata di tempat tersebut. Selain itu, dengan digunakannya Google Map API, di bagian kanan
bawah juga tersedia fitur Direction. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mencari jalan
menuju tempat wisata.

Pada bagian Menu Pertanian akan menampilkan data-data yang diperoleh mengenai
persebaran panen sektor pertanian di Pesisir Pantai Selatan. Tampilan pada menu ini tidak jauh
berbeda dengan Menu Wisata, perbedaannya hanya pada warna marker yang digunakan. Pada
Menu Pertanian, warna marker yang digunakan adalah warna biru. Gambar 6 menunjukkan
tampilan dari Menu Pertanian.

Sistem Informasi Geografis Potensi Sumber Daya Kelautan Berbasis Android (Pratyaksa Ocsa
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Purwosarl

\ ¢

LA

Google
Gambar 6 Menu Pertanian
Selain dapat melihat persebaran tempat panen, pada Menu Pertanian juga akan dapat
menampilkan informasi tambahan tentang tanaman-tanaman apa yang menjadi komoditas utama
di daerah tersebut. Informasi ini ditampilkan dalam bentuk grafik yang didapatkan dari halaman
web server.

Data

Grafik Luas Panen Padl, Jagung, dan Kedelal
pada Tahun 2016 ~ Berikut ditampilkan Data
Pertanian dari Kecamatan Purwosar

Grafik Luas Panen Padl, Jagung, dan Kedelal
pada Tahun 2015 - Berikut ditampilkan Data
Pertanian dari Kecamatan Purwosar

Gambar 7 Contoh Informasi Tambahan

Gambar 7 merupakan tampilan dari data pertanian dan perikanan. Data dalam bentuk
grafik ini akan muncul ketika pengguna melakukan tap pada marker yang tersedia di menu
Perikanan dan Pertanian. Pengguna dapat melihat data mengenai persebaran sumber daya alam
berdasarkan data yang telah dikumpulkan sebelumnya.

Tidak jauh berbeda dengan Menu Pertanian, Menu Perikanan juga memiliki tampilan
yang sama. Perbedaan utama terletak pada data dan warna marker yang ditampilkan. Menu
Perikanan akan berisikan data-data mengenai persebaran sumber daya sektor perikanan yang
terdapat pada Pesisir Pantai Selatan, sedangkan warna marker yang digunakan adalah warna
hijau. Gambar 8 menunjukkan tampilan dari Menu Perikanan.
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Gambar 8 Menu Perikanan
Tahapan selanjutnya adalah pengujian sistem. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya,
pengujian menggunakan metode Blackbox yang digunakan untuk menguji semua fungsi yang
telah dibuat dalam sistem. Pengujian dilakukan oleh pengembang aplikasi yang bertujuan untuk
mencari cacat atau kesalahan sistem sebelum diserahkan ke pelanggan. Hal ini dilakukan agar
dapat diketahui sebaik apa sistem yang telah dibuat.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

Skenario yang Kondisi Luaran yang Luaran dari Status
diuji diharapkan sistem Pengujian
Menampilkan Buka Menampilkan layar Menampilkan Sesuai
splash screen aplikasi awal dan logo SIG layar awal dan
logo SIG
Menampilkan Pilih menu Menampilkan Menampilkan Sesuai
Informasi Wisata wisata menu Wisata menu Wisata
Menampilkan Pilih menu Menampilkan Menampilkan Sesuai
Informasi perikanan menu Perikanan menu Perikanan
Perikanan
Menampilkan Pilih menu Menampilkan Menampilkan Sesuai
Informasi pertanian menu Pertanian menu Pertanian
Pertanian

Berdasarkan Tabel 1, status dari setiap pengujian sudah dalam keadaan “sesuai”. Hasil
dari pengujian Blackbox adalah aplikasi sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian Beta. Pada penelitian ini, pengujian
dilakukan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 30 orang responden. Setiap pertanyaan
dari kuesioner akan dijawab oleh responden dengan memilih satu dari lima kemungkinan jawaban
yaitu: Sangat Baik (5 poin); Baik (4 poin); Cukup (3 poin); Kurang (2 poin); dan Sangat Kurang
(1 poin). Selanjutnya, skor akhir dari setiap pertanyaan kuesioner akan diolah lagi dengan
persamaan yang ada pada Gambar 9.

Skor = Z(P xF)
Gambar 9 Persamaan untuk Menghitung Skor Akhir Setiap Pertanyaan

Sistem Informasi Geografis Potensi Sumber Daya Kelautan Berbasis Android (Pratyaksa Ocsa
Nugraha Saian)



196w ISSN: 1693-3656

Gambar 9 dapat dijelaskan sebagai berikut: “P” merupakan poin dari pilihan jawaban
responden; sedangkan, “F” merupakan frekuensi kemunculan dari pilihan jawaban responden.
Selanjutnya, skor akhir setiap pertanyaan adalah jumlah dari hasil perkalian “P” dengan “F” dari
masing-masing kategori poin.

Tabel 2. Hasil Kuesioner

Pertanyaan 5 4 3 1 Skor

Apakah |_nforma5|_ yang dimiliki aplikasi 9 11 6 4 0 115

mudah dimengerti?

Apakah aplikasi dapat menampilkan peta

dengan jelas?

N

10 13 5 2 O 121

Apakah ukuran teks pada aplikasi jelas? 10 15 5 0 O 125
Apakah menu Wisata dapat diakses dengan 4 14 2 0 0 132
mudah?

Apakah menu Pertanian dapat diakses
dengan mudah?
Apakah menu Perikanan dapat diakses

13 9 8 0 0 125

dengan mudah? 129 720 121
Apakah marker sudah tampil dengan jelas? 15 7 8 0 O 127
Apakah aplikasi mudah dipahami? 13 13 4 0 O 129
Apakah aplikasi sudah stabil? 11 13 6 0 O 125
Apakah aplikasi sudah sesuai dengan tujuan? 11 12 7 0 O 124
Jumlah Skor 1244

Tabel 2 adalah rangkuman dari proses pencarian nilai skor akhir dari setiap pertanyaan
yang telah dijawab oleh 30 responden yang dipilih. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner,
didapatkan bahwa SIG yang dibuat mendapatkan jumlah skor akhir sebesar 1244 dari sepuluh
pertanyaan yang diajukan. Selanjutnya, hasil dari kuesioner ini akan diolah dan dicocokkan
kategori penilaiannya menggunakan Skala Likert. Skala Likert sendiri membutuhkan sebuah
indikator variabel yang digunakan sebagai tolak ukur penyusunan pertanyaan-pertanyaan [16],
[17] dan digambarkan secara detail pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Peringkat

No. Persentase Jawaban Skala

1 80,07% - 100% Sangat Baik
2 60,07% - 80% Baik

3 40,07% - 60% Cukup

4 20,07% - 40% Kurang

5 0% - 20% Sangat Kurang

Berdasarkan Tabel 2, jumlah skor akhir yang didapatkan aplikasi SIG adalah 1244. Skor
akhir ini akan diolah lagi guna mendapatkan nilai persentase kegunaan aplikasi. Nilai persentase
kegunaan aplikasi didapatkan dengan cara Jumlah Skor Akhir/Skor Maksimum x 100% atau
1244/1500 x 100% = 82,93%. Nilai persentase kegunaan aplikasi ini kemudian akan dicocokkan
dengan Tabel 3 untuk melihat aplikasi yang dibuat masuk ke dalam kategori apa. Berdasarkan
hasil pengolahan kuesioner, didapatkan bahwa aplikasi SIG yang dibuat sudah masuk ke dalam
golongan “Sangat Baik”.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah Google Map API dapat
digunakan untuk membangun SIG Potensi Sumber Daya Kelautan. SIG dapat menampilkan
informasi yang lebih detail tidak hanya melalui marker saja, tetapi dapat melalui informasi-
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informasi tambahan. SIG ini dapat dikategorikan sebagai aplikasi yang “Sangat Baik™ dibuktikan
dengan tingkat kepuasan pengguna yang mendapatkan skor 82,93%.

Penelitian dan pengembangan lebih lanjut perlu ditambahkan keterangan lebih lengkap
pada setiap marker yang tersedia berikut dengan tampilan data yang lebih dinamis. Harapannya,
dengan itu masyarakat akan mendapatkan informasi yang lebih terperinci lebih cepat. Selain itu,
perlu adanya fitur-fitur tambahan seperti manajemen data sumber daya yang dapat dilakukan
langsung melalui aplikasi.
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